BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada awal krisis moneter, Bank Syariah merupakan bank yang belum
begitu dikenal dimasyarakat Indonesia. Hal ini terjadi karena masyarakat
Indonesia hanya mengenal ba;xk hasil cetakan Negara kapitalis yaitu bank
konvensional. Bank konvensional adalah bank yang berdasarkan sistem
bunga. Sistem bunga dalam Islam haram hukumnya, karena termasuk riba.
Bank syariah sendiri menganut asas sistem bagi hasil. Sistem tersebut
mengatakan bahwa kedua pihak terlebih dahulu melaksanakan akad atau
perjanjian baik dari segi keuntungan maupun dari segi pembagian risiko
andaikata mengalami kerugian, sehingga pada sistem bagi hasil tidak ada salah
satu pihak diuntungkan atau dirugikan (Antonio, 2001).

Pertumbuhan bank syariah di Indonesia berjalan sangat pesat, dimulai
sejak disahkan pemerintah Indonesia untuk beroperasi. Hal ini dapat kita lihat
dari segi pendirian bank syariah, pencetus pertama bank syariah adalah Bank
Muamalat Indonesia (hasil bentukan MUI dan pemerintah). Bank umum
pertama yang berbasis syariah yang sampai saat ini bisa bertahan dan
mengalami perkembangan yang sigr-liﬁkan. Bank-bank syariah bermunculan
bajk dalam bentuk bank umum syariah maupun unit usaha syariah yang

merupakan perpanjangantangan bank konvensional. Aset yang dimiliki bank
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berdirinya bank-bank syariah lainya sampai saat ini memang terbukti
mengalami peningkatan dan membantu perekonomian Indonesia (Suhanda,
2009).

Menurut Suhanda (2009), perkembangan bank syariah di Indonesia
tidak diiringi kepedulian dan minat masyarakat kita untuk menggunakan jasa
bank tersebut. Hal ini terjadi karena masyarakat terbiasa menggunakan
fasilitas bank konvensional yang sudah dulu beroperasi di Indonesia. Selain
itu, masyarakat kita masih belum mengerti sistem yang digunakan bank
syariah. Walaupun demikian lambat laun masyarakat kita saat ini sudah mulaj
tertarik menggunakan sistem bank syariah

Pada saat ini bank-bank konvensional sudah mulai menggunakan
sistem bank syariah dengan mendirikan unit usaha Syariah ataupun bank
umum syariah. Keadaan tersebut didukung dengan mayoritas agama yang
dianut warga Negara Indonesia adalah agama Islam. Disitulah ceruk pasar
bank syatiah yang diamati oleh eksekutif-eksekutif bank konvensional. Pada
prinsipnya kedua bank tersebut sama yang membedakan hanya pada sistem
yang dianut itu sendiri, bank syariah dengan sistem bagi hasil sedangkan bank
konvensional dengan sistem bunga (Antonio, 2001).

Bank syariah begitu kuat terhadap gejolak ekonomi skala nasional
maupun intemasional, Krisis ekonomi yang dialami Indonesia dimulai akhir
tahun 1997 dan puncaknya tahun 1998 begitu fantastis, pertumbuhan ekonomi
nasional anjlok, rupiah terhadap dollar melemah (nilai tukar rupiah menjadi

kira-kira 10 kali lipat dari biasanya), terjadinya gejolak politik dengan




lengsernya presiden pada waktu itu, penjarahan dimana-mana dan banyak efek
lainnya. Bank-bank konvensional pada masa itu banyak yang gulung tikar dan
untuk menyelamatkan negara pemerintah cepat tanggap penyelamatan
perbankan nasional dengan mengeluarkan regulasi-regulasi memproteksi
terjadinya kehancuran perbankan nasional. Bank Syariah dapat bertahan dan
tidak mengalami kehancuran saat terjadi gejolak krisi ekonomi , bukan berarti
tidak sama sekali terpengaruh, tapi bank syariah (bank muamalat Indonesia)
mampu bertahan dari segi likuiditas bank (Suhanda, 2009).

Selatn itu, krisis ekonomi global pada triwulan ketiga tahun 2008,
dampaknya begitu luas, dirasakan seantero bumi, seperti anjloknya harga
minyak dunia dan komoditas lainnya, anjlok indek harga saham dipasar saham
dimana indek harga saham di dunia saling berkaitan, nilai tukar rupiah
melemah terhadap dollar (Amerika Serikat), terhambatnya ekspor impor
dikenakan melonjaknya harga dipasaran tidak seperti biasanya dan khusus
pada perbankan nasional, terjadi perlambatan pertumbuhan nasional
dikarenakan meningkatnya kredit macet dimana penghasilan masyarakat
berkurang dan berhubungan langsung daya beli masyarakat itu sendiri
(Suhanda, 2009).

Menurut Deni (2006), kondisi kinerja keungan suatu bank akan
berdampak pada 1.) meningkatnya DPK, 2.) loyalitas nasabah jaminan, 3.)
meningkatnya kepercayaan masyarakat pada bank tersebut, 4.) bagi bank itu

sendiri nantinya dengan kepercayaan tinggi biasa dilakukan strategi ekspansi.
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berkurang, begitu juga dengan loyalitas nasabah, dan adanya ketakutan
masyarakat nantinya jika sewaktu-waktu bank tersebut kolaps, uang
masyarakat (nasabah) tidak bisa kembali (sepenuhnya atau sebagian) yang
berujung kerugian bank itu sendiri.

Penilaian kinerja kenangan bertujuan untuk menginformasikan kepada
pibak-pihak yang berkepentingan mengenai kondisi suatu bank. Investor yang
akan berinvestasi atau menggunakan jasa bank dapat menilai kondisi bank _
apakah sehat atau tidak. Bank Indonesia sendiri telah menetapkan suatu
standar supaya bank tersebut tidak dilikuidasi, bagaimana dampaknya di mata
masyarakat dan lain sebagainya (Deni, 2006).

Sebagai salah satu lembaga keuangan, bank perlu menjaga kinerjanya
agar dapat beroperasi secara optimal. Terlebih lagi Bank Syariah harus
bersaing dengan bank konvensional yang dominan dan telah berkembang
pesat di Indonesia. Persaingan yang semakin tajam ini harus dibarengi dengan
manajemen yang baik untuk bisa bertahan di indutri perbankan. Salah satu
faktor yang harus diperhatikan oleh bank untuk bisa terus bertahan hidup
adalah kinerja (kondisi keunagan) bank (Suhanda, 2009).

Penelitian Suhanda (2009) mengatakan bahwa hasil pengujian terhadap
rasio permodalan (CAR) menunjukan adanya perbedaan yang signifikan
antara bank syariah dan bank konvensional. CAR merupakan indicator

permodalan  dijadikan variable yang: mempengaruhi ROA  didasarkan
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bahwa rasio kualitas aktiva produktif (NPL) perbankan syariah berbeda
signifikan dengan perbankan konvensional.

ROA merupakan salah satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk
mengukur efektifitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan total asset yang dimilikinya., Menurut Suhanda (2009)
pengujian terhadap rasio rentabilitas yang diukur dengan ROA menunjukan
adanya perbedaan yang signifikan antara bank syariah dan bank konvensional.
Rindawati (2007) juga mengatakan bahwa rasio rentabilitas yang diwakili
variable ROA dan ROE antara perbankan syariah dengan bank konvensional
terdapat perbedaan yang signifikan.

Pengujian terhadap rasio efisiensi (BOPO) menunjukan adanya
perbedaan yang signifikan antara bank syariah dan bank konvensional
(suhanda, 2009). Rindawati (2007) juga mengatakan bahwa dilihat dari resiko
efisiensi operasional perbankan syariah yang diwakili oleh variable BOPO dan
dilihat dari rasio likuiditas yang diwakili oleh variable LDR, terdapat
perbedaan yang signifikan antara perbankan syariah dengan perbankan
konvensional.

Penelitian ini merupakan replikasi dari peneliti Suhanda (2009) yang
melakukan pengujian terhadap rasio pemodalan (CAR), rasio rentabilitas
(ROA), rasio efisiansi (BOPO), dan pengujian_terhadap kinetja. Secara
keseluruhan (PERFORMA) menunjukan adanya perbedaaan yang signifikan

antara bank syariah dengan bank umum konvensional. Pengujian terhadap
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ROE menunjukan tidak adanya perbedaan yang signifikan bank syariah
dengan bank umum konvensional (Suhanda, 2009). Peneliti menambahkan
satu variabel baru yaitu debt to equity ratio (DER) . Sampel penelitian yang
digunakan bank syariah dan bank umum konvensional yang memiliki laporan
kevangan dan laporan publikasi lengkap dari bulan Januari 2006 sampai bulan
Desember 2010. Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengkaji
lebih jauh tentang “Analisis Perbandingan Kinerja Bank Syariah dengan

Bank Konvensional Berdasarkan Rasio Keuangan”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka yang terjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kinerja keuangan Bank Syariah dan Bank Konvensional?
2. Adakah perbedaan yang signifikan kinerja Bank Syariah dan Bank

Konvensional berdasarkan rasio keuangan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan penelitian ini antara lain;
1. Menganalisa kinerja keuangan Bank Umum Syariah dan Bank Umum
Konvensional berdasarkan rasio keuangan

2. Menganalisa perbedaan kinerja keuangan Bank Umum Syariah dan Bank
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperolah bagi beberapa pihak dari penelitian mengenai
perbandingan kinerja bank umum syariah jika dibandingkan dengan kinerja
be;nk umurmn konvensional antara lain:

1. Bagi penulis, dengan melakukan penelitian ini penulis memperoleh
pengalaman dan ilmu pengetahuan baru mengenai bank syariah khususnya
perbandingan kinerja keuangan dan penelitian ini nantinya bias dijadikan
perbandingan terhadap penelitian mendatang,

2. Penilitian ini dapat menjadi wacana para mahasiswa serta para ‘dosen
tentang sejauh mana perbandingan kinerja keuanagan bank syariah dengan
bank konvensional berdasarkan rasio kenangan.

3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian perbankan syariah dan
konvensional dalam meningkatkan kinerja keuanganya.

4. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi alternative bagi
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